BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab | ini, akan dikemukakan latar belakangsatedn, identifikasi
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masaktymusan masalah, dan

kegunaan penelitian.

A. Latar Beakang Masalah

Dalam kegiatan pendidikan di sekolah, keterampiarbahasa merupakan
salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswak dajlas rendah. Hal itu
didukung pula karena dalam kehidupan sehari-hamusia selalu bergelut
dengan bahasa. Dengan bahasa, manusia bisa beghobdengan manusia
lainnya dan dengan bahasa pula komunikasi bisaliterDleh karena itu, dalam
dunia pendidikan, pelajaran bahasa Indonesia daraluntuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahadenésia secara efektif
dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku leméra lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya keaastranusia Indonesia.

Keterampilan bahasa mempunyai empat komponen ykétgerampilan
menyimak [istening skills); keterampilan membacaefding skills); keterampilan
berbicara gpeaking skills); dan keterampilan menulisu(iting skills).! Kemudian
muncul anggapan bahwa kemampuan menulis lebih diklitasai dibandingkan

dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain (membagadengarkan, dan

! Henry Guntur TarigarMenulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
2008), him. 1.



berbicara). Hal tersebut dikarenakan kemampuan Isenmenghendaki

penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsiar thahasa itu sendiri yang
akan menjadi isi karangan. Baik unsur bahasa maupsar isi haruslah terjalin
sedemikian rupa sehingga menghasilkan karanganryamgt dan padd.

Tulisan adalah rekaman peristiwa, pengalaman, paimgen, ilmu, serta
pemikiran manusia. Menulis merupakan kegiatan yang penting, mengingat
bahwa sebuah tulisan dapat merekam peristiwa yargejarah yang telah
menembus ruang dan waktu. Bahkan yang membedakaanzprasejarah dan
zaman sejarah adalah tulisan. Jadi, dapat dikataédawa menulis merupakan hal
yang penting bagi manusia.

Keterampilan menulis mempunyai peranan yang sapegating dalam
kehidupan. Menulis dapat menunjang kesuksesan hgkgeorang. Dengan
keterampilan menulis, seseorang dapat melibatkanddiam persaingan gobal
yang saat ini terjadi. Pada era globalisasi yanigaseanggih ini, semua informasi
disajikan secara instan dan menarik dengan medig p&ragam, baik media
cetak maupun media audio visual (film, drama, teai@etron, dan sebagainya).
Melalui kegiatan ini, seseorang dapat mengaktusakaa diri dan ikut menjadi
bagian kemajuan zaman.

Dalam kenyataan yang peneliti dapat dari beberaftamasi baik siswa
maupun para pengajar di sekolah, menunjukkan bakemampuan menulis

belum optimal dikuasai oleh siswa. Mereka kebangyake&enganggap bahwa

2 Burhan NurgiyantoroPenilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta: BPFE),
him. 240.

3 Asul Wiyanto, Terampil Menulis Paragraf (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004),
him. 4.



menulis bukan sesuatu yang mudah untuk dilakukaenulls juga dianggap
sebagai suatu kegiatan yang membosankan. Olehakawemperlulah kiranya guru
memadukan teknik pembelajaran dan media yang sellam upaya untuk
memberikan alat bantu bagi siswa dalam menciptakasana yang efektif dalam
pembelajaran menulis.

Selama observasi di SMA 90 Jakarta, terlihat bahyuwau terbiasa
menggunakan metode ceramah sehingga siswa kuramgpumaengungkapkan
ide secara kreatif, logis, orisinal, dan menarikana bentuk tulisan. Metode
konvensional yang diterapkan oleh guru membuat ssidkesulitan dalam
menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisan. Kurgadmebiasaan menulis pada
siswa menyebabkan mereka sulit menuangkan ide-éddalam bentuk tulisan.
Kondisi ini disebabkan oleh kenyataan bahwa pertdakpembelajaran bahasa
Indonesia di SMA masih bercirikan pendekatan stmattatau metode ceramah.

Pengajaran sastra dapat membantu si anak didik unandekati norma-
norma dan pola-pola pemikiran masyarakatnya seddimgan kritis. Sifat sastra
yang menyoroti pola-pola pemeranan serta hubungbhodgan sosial dapat
dipergunakan untuk menyadarkan seorang remajanfdadd ini siswa) mengenai
kedudukannya di tengah masyarakat.

Pembiasaan terhadap karya sastra meningkatkandiaseer naratif, yaitu
kemampuan memaknai secara kritis dan kemampuan rodoksi narasi.
Dengan membaca sastra, siswa dengan sendirinya thsgdari akan mengenal
tata bahasa. Pada kurikulum bahasa Indonesia di,Sbtdapat banyak aspek

menulis yang bertemakan sastra. Selain itu, aietahadap berbagai karya



sastra meninggalkan pada benak siswa model-modgh ksastra yang dapat
dijadikan contoh dalam mengarang.

Dengan alasan-alasan di atas, pengajaran sastutanpendapat perhatian
agar siswa memiliki keterampilan di dalam bersastsehingga mampu
mencurahkan isi hatinya kepada orang lain dengdn badi siswa harus belajar
dan berlatih untuk memperoleh kemampuan di dalasebta.

Salah satu cara kreatif untuk mengungkapkan idanddbentuk tulisan
dalam pembelajaran karya sastra adalah dengan ismieragkah drama. Dalam
KTSP, jika dikaitkan dengan kompetensi dasanarasikan pengalaman manusia
dalam bentuk adegan dan latar pada naskah drama, dapat disimpulkan bahwa
sasaran yang ingin dicapai adalah siswa mampu iseselbuah naskah drama
dengan pengembangan imajinasi yang diwujudkan da&artuk adegan dan latar,
artinya siswa mampu menciptakan sebuah naskah tigaighanya hidup ketika
dipentaskan, tetapi juga hidup ketika dibaca. R#akarnya, semua pengalaman
manusia dapat dinarasikan dengan baik, tinggalilmagea daya imajinasi siswa
bekerja. Sebuah imajinasi tidak akan berkembanpgatadanya ide. Ide inilah
yang umumnya dijadikan sebuah tema, kemudian tekemtbangkan menjadi
naskah drama. Secara sederhana, ada lima yangdgezhhatikan dalam menulis
naskah drama, yaitu tema, alur, latar, penokohan, dialog. Banyaknya unsur
pendukung dalam naskah drama tersebut membuat skesalitan untuk
memadukannya menjadi sebuah naskah yang menarikgian

Di sisi lain, sering ditemukan bahwa menulis naskdtama bagi

kebanyakan siswa tidaklah semudah menulis karapgadek, karena menulis



naskah drama membutuhkan konsentrasi dan keteemmgiusus agar dapat
menyatukan keempat unsur tersebut menjadi sebuslktamadrama yang baik
Siswa terkadang bingung menentukan tokoh dan dailgg yang tepat dalam

naskah drama yang akan mereka tulis. Masalah lainegalah alur yang

meloncat-loncat tak tentu arah. Selain itu, kurgagperhatian guru terhadap
pemilihan teknik pengajaran dan menentukan medigp&jaran yang tepat juga
dapat menjadi faktor penghambat siswa untuk mengagkan daya imajinasinya
dalam membuat naskah drama. Seringkali guru hamygetaskan pengertian dari
menulis naskah drama tanpa menggunakan teknik @eagaatau sebuah media
untuk merangsang daya cipta dan imajinasi siswéa.téisebut juga merupakan
kesulitan yang dialami oleh guru. Guru biasanya gatami kesulitan untuk

merangsang dan membangun imajinasi siswa agar ptekan sebuah karya
berbentuk naskah drama. Oleh sebab itu, dalamabefagngajar diperlukan

sebuah metode atau teknik dan media yang tepak uné&nuntun siswa dalam
mengembangkan daya imajinasinya.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dikatakansiswva maupun guru
memiliki kesulitan dalam pembelajaran menulis naslleama. Kesulitan yang
dialami siswa adalah sulitnya mencari sebuah ideamie untuk dikembangkan
menjadi naskah drama yang menarik. Sedangkan tesulang dialami guru
dalam pembelajaran menulis naskah drama adalamysulimenentukan dan
memadukan metode atau teknik dengan media untukinglatkan daya
imajinasi siswa dalam menulis naskah drama. Dengamggunakan teknik

pembelajaran yang tepat dan adanya media yang fa@gynsiswa dapat



tertolong dalam mengembangkan sebuah naskah diakaik pembelajaran dan
media yang dipadukan dapat menuntun siswa dalam gendmngkan
imajinasinya menjadi sebuah naskah drama yang baik.

Salah satu teknik pembelajaran yang diperkirakamemelhi kebutuhan
tersebut adalah teknik diskusi berpasangan. Tekailg diambil dari turunan
metode pembelajarattive learning ini, menuntut siswa aktif secara berpasangan
dengan rekannya menuliskan gagasannya bersama daaémbangun sebuah
naskah drama yang menarik untuk dibaca bahkan dikaainantinya. Peneliti
berpandangan cara ini adalah cara yang efektifmdgdeoses penulisan naskah
drama karena siswa akan lebih mudah bertukar pildedam forum dua orang
dibandingkan tiga orang atau lebih atau sendiri.

Selain dengan teknik diskusi berpasangan, siswa gkgn dibantu dengan
media audio visual, yaitu video Klip dari sebuagulaDalam video klip lagu
tersebut terdapat beberapa dialog antara tokoh InvodiEo Klip secara tersirat.
Media video Kklip diharapkan dapat membantu siswangembangkan
imajinasinya dalam bentuk dialog berdasarkan adegarg dilihatnya dalam
video klip. Selain itu, alasan dipilihnya media etdklip karena dalam media ini
terdapat musik dan lirik lagu yang banyak dikeehgara siswa.

Media video klip memiliki beberapa jenis yang ditaaanya memiliki
beberapa unsur yang mirip dalam drama. Salah satadglah video klip yang
menampilkan sebuah cerita singkat. Video klip dep@rterkadang mengandung
unsur-unsur yang bisa ditemukan pada sebuah nabilaama, yaitu tema, alur,

latar, penokohan, dan dialog. Adegan yang terddglaim video klip diharapkan



bisa mengembangkan kreativitas dan daya imajinsasasuntuk menuangkan ide
awal penulisan naskah drama sampai menjadi rangldgieog yang akhirnya
dapat menjadi naskah drama yang baik.

Sehubungan dengan paparan di atas, peneliti ingmelti judul “Pengaruh
Teknik Diskusi Berpasangan dengan Bantuan Mediae®/iKlip terhadap

Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak SiswaskKdl SMA.”

B. Identifikas Masalah

Masalah-masalah yang timbul dalam pengaruh tekiskudi berpasangan
dengan bantuan media video klip terhadap kemampuamulis naskah drama
pada siswa kelas XI SMA dapat diidentifikasi sebagaikut:

1. Bagaimana upaya dan peran guru dalam meningkatkanarkpuan
menulis naskah drama pada siswa?

2. Faktor-faktor apa saja yang membuat siswa sulitkumhenulis naskah
drama?

3. Bagaimana metode pengajaran yang dilakukan gumamselini dalam
pengajaran menulis naskah drama?

4. Apakah teknik diskusi berpasangan dengan bantuagiamedeo klip
dapat menjadi alternatif guru dalam metode pengajamenulis naskah
drama?

5. Apakah teknik diskusi berpasangan dengan bantuagiamedeo klip
berpengaruh terhadap kemampuan menulis naskah dsamoa babak

siswa?



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dis@butdi atas, peneliti
membatasi masalah yang akan diteliti adalah tgntaengaruh teknik diskusi
berpasangan dengan bantuan media video klip tgpghedmampuan menulis

naskah drama pada siswa kelas XI SMA.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, permasafahialah “Apakah
ada pengaruh teknik diskusi berpasangan dengarudrannedia video klip

terhadap kemampuan menulis naskah drama padalséagaXl SMA?”

E. Kegunaan Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manh&ecara praktis atau
teoretis. Manfaat penelitian secara praktis aritanadiharapkan:
1. Dapat meningkatkan kemampuan menulis naskah dradegswa.
2. Dapat menumbuhkan kecintaan siswa terhadap kegiatanlis naskah
drama.
3. Dapat memberikan kontribusi dalam mendesain sirgtegnbelajaran
keterampilan menulis naskah drama di SMA.
4. Melalui rangsangan teknik diskusi berpasangan deibgatuan media

video Kklip, guru lebih kreatif dalam mencari bentakdia lainnya yang



sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajarsrakgilan
menulis.

Secara teoretis, hasil penelitian eksperimen inhamipkan dapat
memberikan tambahan pengetahuan dalam teori pejaagidbahasa Indonesia
sehingga dapat memperbaiki mutu pendidikan dan regimggi interaksi belajar
mengajar terutama dalam meningkatkan menulis nagkamma melalui teknik

diskusi berpasangan dengan bantuan media video klip



